BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa
pengembangan produk anyaman mintu di Tinelo Mintu yang dilakukan dengan
penerapan motif flora dan fauna pada anyaman mintu beberapa produk yaitu kopiah
keranji, tas mintu, dan vas bunga mintu.

Proses penerapan motif flora pada kopiah keranji, diterapkan melalui
beberapa tahap yaitu: 1) persiapan alat dan bahan yang diperlukan; 2) pembuatan
desain, 3) proses penganyaman anyaman kopiah keranji; 4) proses penganyaman
motif pada produk kopiah keranji; 5) proses finishing vernis agar lebih mengkilap
dan menambah keindahan produk. Hasil finishing anyaman kopiah keranji motif
flora dilakukan dengan teknik bujur sangkar yang awalnya digulung-gulung
menjadi bulatan kemudian dianyam dengan helai mintu terus-menerus. Teknik
tersebut membuat produk anyaman mintu menjadi berkualitas. Penerapan motif
flora (bunga) dilakukan dengan bujur sangkar yang motifnya mengelilingi kopiah
tersebut. Tahap akhir dari pembuatan anyaman kopiah adalah finishing vernis yang
menentukan hasil dari anyaman tersebut. Pemberian vernis ini dilakukan agar
kopiah terlihat bagus dan mengkilap.

Proses penerapan motif fauna pada tas diterapkan melalui beberapa tahap
yaitu: 1) persiapan alat dan bahan yang diperlukan; 2) pembuatan desain, 3) proses
penganyaman anyaman tas; 4) proses penganyaman motif pada produk tas; 5)
proses pemasangan res leting; 6) proses menjahit tali tas; 7) proses finishing vernis
agar lebih mengkilap dan menambah keindahan produk. Hasil finishing anyaman
tas motif fauna dilakukan dengan teknik bujur sangkar yang awalnya digulung-
gulung menjadi bulatan kemudian dianyam dengan helai mintu terus-menerus.
Teknik tersebut membuat produk anyaman mintu menjadi berkualitas. Penerapan
motif fauna (ikan) dengan teknik bujur sangkar ini membuat anyaman tas menjadi
rapat karena motif yang dibuat berukuran besar sehingga anyaman harus mengikuti

ukuran motif tersebut. Tahap akhir dari pembuatan anyaman tas adalah finishing
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vernis yang menentukan hasil dari anyaman tersebut. Pemberian vernis dilakukan
agar anyaman tersebut mengkilap dan lebih menarik.

Proses penerapan motif fauna pada vas bunga, diterapkan melalui beberapa
tahap yaitu: 1) persiapan alat dan bahan yang diperlukan; 2) pembuatan desain; 3)
proses penganyaman anyaman vas bunga; 4) proses penganyaman motif pada
produk kopiah keranji; 5) proses finishing vernis agar lebih mengkilap dan
menambah keindahan produk. Penganyaman vas bunga motif fauna dilakukan
dengan teknik bujur sangkar yang awalnya digulung-gulung menjadi bulatan
kemudian bujur sangkar dengan helai mintu terus-menerus. Teknik tersebut
membuat produk anyaman mintu menjadi berkualitas. Penerapan motif fauna (ikan)
dengan teknik bujur sangkar ini membuat anyaman vas bunga menjadi rapat karena
motif yang dibuat berukuran besar sehingga anyaman harus mengikuti ukuran motif
tersebut. Tahap akhir dari pembuatan anyaman vas bunga adalah finishing vernis
yang menentukan hasil dari anyaman tersebut. Pemberian vernis dilakukan agar

anyaman tersebut mengkilap dan lebih menarik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut.

1. Untuk mengembangkan produk anyaman mintu disarankan kepada pemilik
usaha tinelo mintu agar menerapkan motif yang lebih bervariasi seperti
motif ornamen flora dan fauna agar konsumen lebih leluasa untuk memilih
produk anyaman dan menarik minat pembeli.

2. Untuk meningkatkan penjualan produk anyaman mintu dapat dijual dipasar
wisatawan dengan penjualan lebih mahal dari harga sebelumnya dengan
tawaran berbagai variasi anyaman yang diberikan mulai dari tas, topi,
souvenir dll.

3. motif pada produk-produk anyaman mintu, seperti motif benda alam atau
motif benda artifisial yang belum dilakukan pada penelitian ini, sehingga

motif produk-produk anyaman mintu menjadi lebih bervariasi.
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